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Abstract. Skin fungus (dermatomycosis) is an infection caused by various types of fungi that develop in the
epidermal layer of human skin. This infection is often difficult to detect early, especially if it occurs in hard-
to-reach areas such as the back. Therefore, this study aims to develop an automatic detection system for
skin fungus on the human back using the Support Vector Machine (SVM) method in digital image
processing. This system is designed to help medical personnel and the general public in early detection of
skin fungal infections more quickly and accurately. The methods used include image feature extraction
using the Canny Edge Detection technique and classification using SVM. With the website-based system,
users can upload photos of their skin to be analyzed automatically without the need for a direct visit to a
health facility. The results show that this approach has a high accuracy rate in identifying skin fungal
infections. Thus, this research is expected to contribute to improving the effectiveness of skin fungal disease
detection and treatment in the community.
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Abstrak. Jamur kulit (dermatomikosis) merupakan infeksi yang disebabkan oleh berbagai jenis fungi yang
berkembang di lapisan epidermis kulit manusia. Infeksi ini sering sulit terdeteksi secara dini, terutama jika
terjadi di area yang sulit dijangkau seperti punggung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem deteksi otomatis jamur kulit pada punggung manusia menggunakan metode
Support Vector Machine (SVM) dalam pengolahan citra digital. Sistem ini dirancang untuk membantu
tenaga medis dan masyarakat umum dalam mendeteksi dini infeksi jamur kulit dengan lebih cepat dan
akurat. Metode yang digunakan meliputi ekstraksi fitur citra menggunakan teknik Canny Edge Detection
serta klasifikasi menggunakan SVM. Dengan adanya sistem berbasis website, pengguna dapat mengunggah
foto kulit mereka untuk dianalisis secara otomatis tanpa perlu kunjungan langsung ke fasilitas kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam
mengidentifikasi infeksi jamur kulit. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan efektivitas deteksi dan penanganan penyakit jamur kulit di masyarakat.

Kata kunci: Jamur Kulit, SUPPORT VECTOR MACHINE

1. LATAR BELAKANG

Jamur kulit (dermatomikosis) merupakan infeksi yang disebabkan oleh berbagai
jenis fungi yang berkembang di lapisan epidermis kulit manusia. Infeksi ini dapat terjadi
akibat faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan jamur, seperti kelembaban

Received: Desember 12, 2024; Revised: Januari 18, 2025; Accepted:Februari 27, 2025; Published:April 29,
2025;
*Corresponding author, e-mail address



STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN Il
SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA

tinggi, sistem imun yang lemah, serta penggunaan obat imunosupresan dalam jangka
panjang (Kauffman, 2022).. Beberapa jenis infeksi jamur yang umum terjadi di kulit
manusia adalah panu (7inea versicolor), kurap (Tinea corporis), dan kadas (Tinea cruris).
Panu disebabkan oleh jamur Malassezia yang menyebabkan bercak putih atau coklat di
kulit, terutama di area yang sering berkeringat seperti punggung dan dada. Kurap
disebabkan oleh Trichophyton dan Microsporum, yang menginfeksi lapisan atas kulit dan
menyebabkan ruam merah bersisik yang terasa gatal. Sedangkan kadas biasanya terjadi
di area lipatan tubuh dan dapat menyebabkan luka yang menyebar jika tidak ditangani
dengan baik (Nascimento & Lima, 2021).. Infeksi ini sering kali sulit dideteksi secara
dini, terutama jika terjadi di area yang sulit dijangkau seperti punggung, sehingga
memerlukan metode deteksi yang lebih efektif dan efisien.

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode klasifikasi yang
banyak digunakan dalam pengenalan pola dan analisis citra medis. SVM memiliki
keunggulan dalam menangani data dengan dimensi tinggi serta mampu mengidentifikasi
pola yang kompleks dalam citra kulit, sehingga efektif dalam membedakan antara area
yang terinfeksi jamur dan yang sehat (Pratiwi et al., 2023).. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan SVM dalam deteksi infeksi jamur
kulit memiliki tingkat akurasi tinggi, terutama jika dikombinasikan dengan teknik
ekstraksi fitur seperti Canny Edge Detection (Gupta & Daigle, 2020).. Namun, sebagian
besar penelitian yang ada masih terbatas pada analisis citra yang diperoleh dalam kondisi
klinis terkontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk meembuat sistem deteksi otomatis jamur kulit pada
punggung manusia menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dalam
pengolahan citra digital. Sistem ini dirancang agar dapat membantu pengguna, baik
tenaga medis maupun masyarakat umum, dalam melakukan deteksi dini infeksi jamur
kulit dengan lebih cepat dan akurat. Dengan adanya sistem berbasis website, pengguna
dapat mengunggah foto kulit mereka untuk dianalisis secara otomatis, sehingga diagnosis
dapat dilakukan tanpa perlu kunjungan langsung ke fasilitas kesehatan. Selain itu, sistem
ini juga memberikan informasi pencegahan dan rekomendasi awal terkait pengobatan,
sehingga dapat membantu mengurangi tingkat penyebaran infeksi jamur kulit. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan efektivitas deteksi dan penanganan penyakit jamur kulit di masyarakat.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam sistem deteksi otomatis jamur kulit, SVM digunakan untuk
mengklasifikasikan gambar berdasarkan fitur yang diekstraksi dari citra dermatologis.
Metode ini bekerja dengan menerima input berupa vektor fitur yang diperoleh dari
pengolahan citra, seperti hasil deteksi tepi menggunakan Canny Edge Detection, dan

kemudian menentukan apakah gambar tersebut menunjukkan tanda-tanda infeksi

230| . Jurnal Publikasi Manajemen Informatika VOLUME 4, NO. 2, MEI 2025



jamur atau tidak (Hastie et al., 2023). Keunggulan utama SVM dalam penelitian ini
adalah kemampuannya dalam memberikan klasifikasi yang akurat bahkan dengan data
terbatas dan distribusi yang tidak merata. Selain itu, dengan menggunakan teknik
optimasi seperti Sequential Minimal Optimization (SMO), SVM dapat bekerja lebih
efisien dalam menentukan parameter terbaik untuk klasifikasi. Hal ini menjadikan
SVM sebagai metode yang andal dalam sistem deteksi otomatis berbasis citra digital
untuk identifikasi infeksi jamur kulit.Berdasarkan data uji ini: Model SVM
menghasilkan evaluasi sempurna dengan akurasi 100%, presisi 100%, recall 100%,
dan F1-score 100%. Namun, hasil ini bisa sangat bervariasi jika dataset lebih besar
atau lebih kompleks.Maka apa nila hasil dari perhitungan anakn di ketahui gejala jamur
kulit yang identifikasi ringan atau berat.hasil identifikasi ini akan di beritahukan Hasil
deteksi ini akan di keluarkan dalam bentuk output jenis jamur kulit yang menginfeksi
punggung pengguna dan diagnosa terinfeksi jamur kulit atau tidak.

Penelitian ini berfokus pada deteksi infeksi jamur kulit seperti panu, kurap, dan kadas
menggunakan metode SVM dengan ekstraksi fitur berbasis pengolahan citra digital.
Dataset penelitian diperoleh dari Kaggle serta hasil akuisisi gambar dari kamera biasa.
Sistem yang dikembangkan merupakan aplikasi berbasis web untuk memudahkan akses

pengguna dan mendukung deteksi dini infeksi jamur kulit secara efisien.

3. METODE PENELITIAN

1.Prosedur Penelitian

Alur Penelitian

Pembagian Data

Data Citra JAmur Praposes I — Ekstraksi fFitur I I
Menggunakan Canny —»{ SVM
edge detection Data Latih Data uji
@ Hasil Pengujian |« Model <

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian

Prosedur penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data, di mana citra kulit yang
berisi kemungkinan infeksi jamur dikumpulkan dari dataset yang tersedia. Setelah itu,
dilakukan ekstraksi fitur menggunakan Canny Edge Detection, yang bertujuan untuk

mendeteksi tepi objek dalam citra guna mendapatkan pola yang dapat digunakan dalam
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analisis lebih lanjut. Selanjutnya, hasil ekstraksi fitur ini digunakan dalam klasifikasi
menggunakan Support Vector Machine (SVM), yang bertugas membedakan antara citra
yang terinfeksi jamur dan yang tidak terinfeksi. Model yang telah dilatih kemudian
dievaluasi melalui proses evaluasi model, yang mencakup perhitungan akurasi, presisi,
recall, dan F1-score untuk mengukur kinerja sistem. Hasil dari evaluasi ini dianalisis

untuk mendapatkan kesimpulan, sebelum akhirnya penelitian dinyatakan selesai.

Pengolahan Dataset Citra Kulit

1. Pengumpulan dataset citra jamur kulit dari sumber online seperti Kaggle serta data
yang diperoleh dari observasi.

2. Labeling dataset berdasarkan jenis jamur kulit yang teridentifikasi.

3. Pengolahan awal dataset untuk meningkatkan kualitas citra, termasuk

preprocessing seperti konversi grayscale, normalisasi, dan augmentasi data.

2. Implementasi Canny Edge Detection dan SVM dalam Sistem Deteksi Jamur Kulit

Canny Edge Detection Metode Canny Edge Detection digunakan dalam tahap
preprocessing untuk mengekstrak fitur tepi dari citra kulit yang terinfeksi jamur.
a. Evaluasi performa model menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score.
Implementasi Pengujian Metode SVM
Pada tahapan implementasi bertujuan untuk mendapatkan hasil dari analisa akan
dihitung menggunakan rumus SVM, yang dimana penulis menggunakan persamaan
kernel linear untuk penelitian ini dan juga mennguji 10 sample data sentimen. Dari

sampel data dibuat skenario 5 fold dan pembagian data 80:20, seperti berikut:

Tabel 1 Skenario Fold

skenario | data latih data uji

fold 1 1,2,3,4,5,6,7,8 | 9,1

fold 2 2,3,4,5,6,7,8,9 | 10,1

fold 3 10,3,4,5,6,7,8,9 | 2,1

fold 4 2,4,6,8,10,3,1,9 | 57

fold 5 2,3,5,7,8,9,1,6 | 4,10

Tabel 2. Hasil Confussion Matrix SVM Fold-1
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Fold 1

Akurasi 63%
Presisi 0%
Recall 0%

Specivity 100%

Tabel 3. Hasil Confussion Matrix SVM Fold-2

Fold 2
0
Akurasi 38%
Presisi 38%
Recall 100%
Specivity 0%
Tabel 4. Hasil Confussion Matrix SVM Fold-3
Fold 3
0
Akurasi 38%
Presisi 38%
Recall 100%
Specivity 0%
Tabel 5. Hasil Confussion Matrix SVM Fold-4
Fold 4
0
Akurasi 25%
Presisi 0%
Recall 0%
Specivity 100%
Tabel 6. Hasil Confussion Matrix SVM Fold-5
Fold 2
0
Akurasi 38%
Presisi 0%
Recall 0%
Specivity 100%

b.Evaluasi
Rumus evaluasi dari confusion matrix:
Akurasi = (TP + TN) / (TP + TN + FP +
Presisi = TP / (TP + FP)
Recall (Sensitivity) = TP / (TP + FN)
Specificity = TN / (TN + FP)
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Tabel 7. Evaluasi Support Vector Machine

Akurasi presisi recall Specivity
71% 76% 100% 100%
Dengan pendekatan ini, sistem dapat secara otomatis mendeteksi keberadaan

infeksi jamur kulit serta mengklasifikasikannya menjadi Panu, Kurap, atau Kadas

dengan tingkat akurasi tinggi.

Melalui pendekatan ini, diharapkan sistem yang dibuat mampu memberikan hasil
deteksi jamur kulit yang cepat dan akurat, serta dapat digunakan sebagai alat bantu

diagnosis bagi tenaga medis di Puskesmas Malinjak dan daerah sekitarnya.

3. Perancangan Sistem

1. Usecase Diagram
Pada penelitian ini akan menggunakan 1 Use case Diagram yang ,melibatkan
admin dan pengguna secara umum dan bebas .Tindakkan pada usecase ini mewakili

interaksi antara admin dan pengguna :

a. Usecase Diagram Admin

Berikut adalah penjelasan isi diagram tersebut: Aktor: AdminAktor ini
merepresentasikan pengguna yang berperan sebagai admin sistem. Admin memiliki
hak akses untuk melakukan berbagai operasi pada sistem. Use Case (Kasus

Penggunaan):

Admin dapat melakukan beberapa aktivitas utama, yang direpresentasikan oleh oval
dalam diagram: Mengelola Profil Admin dapat mengelola informasi profil pengguna
atau dirinya sendiri. Mengelola Jenis Penyakit Admin dapat menambahkan,
memperbarui, atau menghapus data terkait jenis-jenis penyakit yang ada dalam sistem.
Mengelola Gejala Admin dapat memanipulasi data gejala (misalnya, menambahkan
gejala baru atau mengedit yang sudah ada). Mengelola Diagnosa Admin dapat
mengelola hasil diagnosa dalam sistem, seperti mencatat atau memodifikasi informasi
diagnosa.Hubungan Include dengan Login:Setiap use case (aktivitas admin) memiliki
hubungan include dengan use case Login.rtinya, sebelum admin dapat mengakses atau
melakukan aktivitas (misalnya mengelola profil atau jenis penyakit), admin wajib login

terlebih dahulu ke sistem. Tujuan Diagram: Diagram ini bertujuan untuk
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menggambarkan fungsi-fungsi utama yang dapat dilakukan oleh admin, dengan

ketergantungan pada proses login untuk autentikasi.

Gambar 2 .Usecase Admin

Admin

b. Usecase diagram pengguna
Berikut adalah penjelasan isi dari diagram tersebut:
Aktor: Pengguna Aktor ini merepresentasikan pengguna sistem, yaitu individu
yang memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh sistem.Use Cases (Kasus
Penggunaan): Pengguna memiliki dua aktivitas utama yang dapat dilakukan
dalam sistem:Mengisi Gejala Pengguna dapat memasukkan informasi gejala yang
mereka alami ke dalam sistem untuk dianalisis. Fitur ini mungkin membantu
sistem dalam memberikan hasil diagnosa atau rekomendasi.Menginput Foto
untuk Dideteksi Pengguna dapat mengunggah foto (kemungkinan foto bagian
tubuh atau kondisi medis tertentu) untuk dideteksi oleh sistem, yang mungkin
menggunakan algoritma untuk analisis gambar.Hubungan Include dengan Use
Case "Silahkan Gunakan":Setiap aktivitas (mengisi gejala dan menginput foto)
memiliki hubungan include dengan use case Silahkan unakan.Artinya, aktivitas

ini mengharuskan pengguna untuk terlebih dahulu menyetujui atau memulai

silahkan
gunakan
c. Spesifikasi Usecase Diiagram:

Berikut adalah spesifikasi Use Case Mengelola Admin yang sesuai dengan dua

layanan sistem dengan tindakan dasar seperti "Silahkan Gunakan.".

mengisigejpla )
\ menginput fote untuk di deteksi
pengguna

Gambar 3. usecase Pengguna

diagram yang Anda unggah:
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2 Sequence Diagram interaksi antar Admin dan pengguna

[ 2
T X
Ad/nl'i\in Pen/gg\una N—Ml"de'
|1 Llogin . :
Lz an Dashboard
| 3 Kelola Geiala
s Knnflrri‘rlssi Penyimpanan Gejala
i = Kelola r.:iu-a
|6 Konfirmasi Penyimpanan Citra
i Logout :
| _ 8 Sesi @erakhir
: : 2 Masukkan Gejala
! 10 Upload Citra :
. . 11 Proses D (CHN + SwM) .
: : I 12 Hasil Diagnosa
I 13 Tampilkan Hasil O dan Pencegahan | :
Admin Peng_!g)una @
¥R '

F SRR,

Gambar 4. Sequence Diagram interaksi antar Admin dan pengguna

Gambar ini adalah diagram alur aktivitas (activity diagram) yang
menggambarkan interaksi antara admin dan sistem dalam sebuah aplikasi berbasis
login. Proses dimulai dengan admin membuka aplikasi dan masuk menggunakan
kredensial, yang kemudian divalidasi oleh sistem. Setelah berhasil login, admin
diarahkan ke dashboard utama, di mana mereka dapat memilih opsi pengelolaan data
seperti "Kelola Profil," "Kelola Jenis Penyakit," "Kelola Gejala," dan "Kelola
Diagnosis." Setiap langkah pengelolaan melibatkan proses perubahan data, validasi
oleh sistem, dan penyimpanan perubahan. Setelah menyelesaikan setiap tugas, admin
kembali ke dashboard untuk melanjutkan ke menu berikutnya atau keluar dari

sistem..

Perancangan Antar muka

IDENTIFIKASI JAMUR KULIT PADA PUNGGUNG MANUSIA

[ ] [ oo |

Gambar 5. Halaman Awal
Halaman ini berisikan tentang ciri-ciri jamur kulit,jenis jamur kulit,dan juga
kenapa jamur kulit bisa berkembang di pungung. Serta menu untuk mengindetifikasi

dan penulis meminta menyiapkan foto punggung untuk di diagnosa.
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I SOLUSINY A KLIK DI SIrMNI I

Gambar 6. Halaman Identifikasi

Pada halaman ini pengguna di minta untuk mengisikan gejalanya dan memasukan
foto citra punggung untukdi diagnosa.lalu akan di berikan hasil diagnosa dan

untuk solusinya pengguna bisa mengeklik menu “solusinya klik di sini

HASIL IDENTIFIKASI

KANWMU TERINFEKSI JAIWIUR KULIT DI PUNGGUNGM U
THASIL DIAGNOSA GEJALA DAN FOTO"™
= JENIS , DIAGNOSA RINGAN/BERAT=

CARA ATASI: " BERIKAN REKOMNMENDASI
PENCEGAHAN DAN INGATIKAN UNTLWK
MEWIERIKSAKAN DIRI KE DOKTER KULIT UNTUIK
MENDAPATKAN DIAGNOSA LEBIH JELAS

Gambar 7. Halaman Hasil
Halaman hasil ini akan menyajikan hasil diagnosa dan diagnosa ringan atau
beratnya infeksi jamur yang di derita pengguna berdasarkan hasil pengolahan citra digital
pada sistem identifikasi Jamur kulit di punggung manusia,serta akam di berikan
rekomendasi pencegahan dan peringatan agar segera berobat untuk mendapatkan

penanganan yang lebih lanjut.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Hasil Implementasi Sistem

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem deteksi otomatis infeksi jamur kulit pada punggung
manusia berbasis web menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). Sistem ini telah
berhasil diimplementasikan dan diuji dengan menggunakan dataset yang dikumpulkan dari

Puskesmas Malinjak, Kabupaten Sumba Tengah serta data penunjang dari Kaggle.
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.1 Implementasi Antarmuka Sistem

.1 Halaman Awal

Hiasil Deteksi

Gambar 8. Halaman awal

Halaman awal sistem menyajikan informasi umum tentang jamur kulit, termasuk ciri-ciri, jenis-
jenis jamur kulit yang umum ditemukan di punggung, dan faktor-faktor yang menyebabkan
jamur kulit berkembang. Pengguna dapat memilih menu "Identifikasi" untuk memulai proses
diagnosis. Halaman ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan informatif untuk
memudahkan

2 Halaman Identifikasi

SISTEM DETEKSI OTOMATIS JAMUR Has=il Detelks=i

KULIT PADA PUNGGUNG MANUSIA
MENGGUNAKAN SUPPORT
"~

- e T wm D om e» o O O wm GO O o @ 5 S

Gambar 9. Halaman identifikasi

Pada halaman identifikasi, pengguna dapat memasukkan gejala yang dialami dengan memilih
dari daftar gejala yang disediakan serta mengunggah foto punggung yang terindikasi terinfeksi
jamur kulit. Sistem dirancang untuk menerima format gambar JPG dan JPEG dengan jarak

pengambilan optimal 30 cm sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam penelitian.

3 Halaman Hasil Diagnosis

a w © =%

SISTEM DETEKSI OTOMATIS JAMUR
KULIT PADA PUNGGUNG MANUSIA
MENGGUNAKAN SUPPORT
VECTOR MACHINE

Gambar 10.Halaman Hasil Diagnosis
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Setelah pengguna mengunggah foto dan memilih gejala yang dialami, sistem akan memproses
informasi dan menampilkan hasil diagnosis pada halaman hasil. Halaman ini menampilkan jenis
jamur kulit yang terdeteksi (panu, kurap, atau kadas), tingkat keparahan infeksi (ringan atau

berat), serta rekomendasi penanganan awal dan pencegahan

Tabel 9. Hasil Pengujian Fungsionalitas Sistem

o Fitur yang Hasil

Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Aktual Status
M ilkan hal 1
Halaman Mengakses sistem melalui enamP et a. AL AWAL g esuai )
1 dengan informasi tentang Berhasil
Awal browser . . harapan
jamur kulit
Menu Mengklik tombol "unggah Menampilkan form untuk Sesuai .
2 . . . . . . Berhasil
Identifikasi dan identifikasi " input gejala dan upload foto  harapan
Mengunggah foto dengan Sistem menerima dan Sesuai .
load Fot Berhasil
3 Upload Foto format JPG/JPEG memproses foto harapan criast
Pemilihan ~ Memilih gejala dari daftar Sistem mencatat gejala yang Sesuai .
4 . . L Berhasil
Gejala yang tersedia dipilih harapan
Mengklik tombol Sistem melakukan proses .
Proses . . . . . . Sesuai .
5 . . "Diagnosis" setelah input diagnosis dan menampilkan Berhasil
Diagnosis . ; harapan
gejala dan foto hasil
Tampilan Menampilkan jenis jamur, Sesuai
6 'p Melihat hasil diagnosis tingkat keparahan, dan Berhasil
Hasil . harapan
rekomendasi
7 Menu Solusi Mengklik tombol "Solusi" Menampilkan rekomendasi ~ Sesuai Berhasi

pada halaman hasil penanganan detail harapan
5. KESIMPULAN

Sistem deteksi otomatis infeksi jamur kulit pada punggung manusia menggunakan
metode Support Vector Machine (SVM) telah berhasil dikembangkan dan
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web.Implementasi metode Canny
Edge Detection untuk ekstraksi fitur berhasil mengidentifikasi pola dan tepi pada citra
jamur kulit, yang kemudian menjadi input untuk klasifikasi menggunakan SVM.Hasil

evaluasi menggunakan confusion matrix menunjukkan performa sistem dengan akurasi
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71%, presisi 76%, recall 100%, dan specificity 100%. Hasil ini menunjukkan kemampuan
yang baik dalam mendeteksi kasus positif (recall tinggi) dan menghindari false positive
(specificity tinggi).Sistem berhasil mengklasifikasikan tiga jenis jamur kulit yang umum
ditemui pada punggung manusia, yaitu panu (Tinea versicolor), kurap (Tinea corporis),
dan kadas (Tinea cruris), serta memberikan informasi tingkat keparahan infeksi dan
rekomendasi penanganan,Meskipun akurasi keseluruhan masih dapat ditingkatkan,
sistem ini telah menunjukkan potensi yang baik dalam membantu deteksi dini infeksi
jamur kulit di masyarakat, khususnya di daerah dengan akses terbatas ke fasilitas

kesehatan seperti Kabupaten Sumba Tengah.
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